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<b>ABSTRAK</b><br>

Hipertensi esensial sampai sekarang dianggap tidak mempunyai suatu etiologi yang jelas, melainkan

terjadinya dipengaruhi oleh berbagai faktor. (2, 4, 9, 10, 11). Dengan demikian hipertensi esensial sering

disebut sebagai suatu penyakit multifaktorial. Diperkirakan 90 % daripada kasus-kasus hipertensi

merupakan hipertensi esensial/primer, sedangkan sisanya merupakan hipertensi sekunder yaitu hipertensi

yang terjadi sebagai akibat suatu gangguan fisik tertentu (gangguan renalis, gangguan CNS, gangguan

adrenal, toksemia gravidarum). 

<br><br>

Hipertensi merupakan masalah kesehatan penting bagi dokter yang bekerja pada pelayanan kesehatan

primer, karena angka prevalensi yang tinggi 1,8-28,6 % (Boedi Darmoyo, 1977) dan selain itu mempunyai

penyulit jangka panjang yang dapat mengenai target organ seperti otak, mata, jantung, ginjal. (2) 

<br><br>

Berbagai hal seperti faktor genetik/hereditas, asupan garam, obesitas, gangguan pompa Na+Ca+2 melalui

membran sel, stres; telah dibuktikan dapat menaikkan tekanan darah. (2, 9, 11). 

<br><br>

Salah satu teori yang turut mendukurig tentang terjadinya hipertensi esensial yaitu faktor kepribadian.

Dikatakan bahwa pada hipertensi esensial terdapat ciri-ciri kepribadian yang khas yaitu adanya hostilitas

yang tinggi tapi dengan supresi dan represi secara lahiriah dari luar nampaknya tenang, submisif. (1, 4, 5, 6,

7, 11). Diduga bahwa hostilitas yang tinggi ini diinhibisi melalui perubahan-perubahan hormonal dan

pembuluh darah berperan pada terjadinya hipertensi esensial. (4, 7, 8, 11). 

<br><br>
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